BAB V KESIMPULAN, TEMUAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Dramaturgi Teater Sekolah:
Studi Kasus Sistem Pelatihan Aktor dan Pementasan Teater Keong SMAN 7
Malang ini dapat disimpulkan bahwa Dramaturgi Teater Sekolah adalah aktivitas
kreatif gerak tubuh dan vokal suara,dan Kinerja produksi kreatif siswa sebagai aktor
dengan arahan guru-sebagai sutradara dalam. mewujudkan pementasan teater

sekolah untuk kepentingan tertentu (lomba atau festival).

Eksplorasi kesiapan aktor siswa dilakukan untuk menemukan model latihan
atau pola latihan siswa meliputi: latihan teknik menggerakkan kaki, badan, kepala,
tangan dan vokal-bersuara yang unik dan-khas dalam karya pementasan teater
sekolah. Kreativitas. aktor siswa teater sckolah membentuk sistem latihan yang
menghasilkan pementasan berdasarkan = pengalaman dan pengetahuannya.
Kreativitas kinerja produksi teater menciptakan metodologi pendidikan teater
dengan cara belajar dalam konteks berteater dan menghasilkan ide kebaruan antara

aktor dan:sutradara.

Sistem ‘pemanggungan teater memiliki aktor siswa bermain peran dengan
cerita sederhana dan adegan sederhana, bahkan hanya menggunakan bahasa isyarat
(mirip drama mini kata Rendra). Aktor siswa bermain peran secara spontan dengan
improvisasi yang dapat mewujud menjadi karya pertunjukan. Improvisasi gerak
tubuh aktor digunakan sebagai cara berkomunikasi dalam menyampaikan pesan
kepada penonton atau masyarakatnya. Aktor siswa menggunakan dialog guyonan

dengan tujuan agar fokus penonton tetap tertuju terhadap apa yang disajikan.
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Sutradara guru teater sekolah adalah guru drama yang menggunakan bahasa
guru (bahasa instruksional atau bahasa panduan memerintah tetapi juga
memberikan pengarahan) dalam mengajarkan teater agar lebih mudah dipahami dan
dapat dilakukan oleh aktor siswa. Sutradara guru teater sekolah mengajarkan literasi

dengan cara sarasehan yang dapat difungsikan sebagai evaluasi pementasan.

Melalui studi kasus ini, Teater Keong SMAN 7 Malang sebagai pertunjukan
teater sekolah mampu menghasilkan kinerja.dramaturgi berteater yang merupakan
dramaturgi teater sekolah yang layak menjadi bagian dari dramaturgi teater modern

di Indonesia.

Dramaturgi Teater Sekolah, selain memiliki proses kerja produksi siswa
sekolah, juga merupakan pertunjukan teater sekolah yang tidak sekedar
menampilkan pertunjukan teater realis berdasarkan naskah-drama semata, tetapi
juga bentuk pertunjukan improvisasi, minikata, dan interkultur. Dramaturgi yang
diperluas dengan memiliki penciptaan bentuk narasi baru yang keluar dari'konsep
dramaturgi tradisional. Sistem pelatihan aktor pementasan yang inovatif dengan
kinerja teater modern yang.dapat disejajarkan dengan dramaturgi kontemporer

pascadramatik.di paro kedua abad ke-20.

5.2 Temuan dan Saran

Penelitian sistem pelatihan aktor dan pementasan teater sekolah berhasil
menemukan bentuk dramaturgi teater sekolah. Dramaturgi Teater Sekolah yang
mencerminkan aktivitas kreatif kinerja produksi dan penciptaan seni. Melalui teori
pascadramatik Hans Thies Lehmann dengan sistem pelatihan Eugenio Barba dan

Augusto Boal, serta teori pembelajaran Bruce Joyce dan Marsha Well, Dramaturgi
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Teater Sekolah ternyata mampu dibaca dengan perspektif internasional.
Perkembangan sains, teknologi, dan seni dunia di era globalisasi menjadi inspirasi
bagi peningkatan kreativitas guru seniman dan seniman guru di sekolah.
Meningkatnya Kkreativitas guru mampu menginspirasi peningkatan model-model
pembelajaran teater yang baru bagi siswa sekolah. Dramaturgi Teater Sekolah
mampu membentuk aktor siswa menjadi siswa yang kreatif dan inovatif, memiliki
sikap dan nilai dalam kerangka penguatan pendidikan karakter melalui harmonisasi

olah rasa, olah pikir, dan-olah fisik.

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian di atas, peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut. Saran pertama, Dramaturgi Teater Sekolah layak digunakan
sebagai salah satu model pembelajaran-di beberapa mata pelajaran sekolah. Saran
ini penting karena dampak positif peningkatan prestasi siswa sekolah melalui

Dramaturgi Teater Sekolah terbukti.

Saran kedua, sekolah harus-memiliki kegiatan ekstra kurikuler teater dan
menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib (bukan pilihan). Kegiatan ekstra kulikuler
teater yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh
peserta didik-dengan tidak menghambat kegiatan intra dan kokurikuler. Kegiatan
ekstra kurikuler teater dengan capaian festival pementasan-teater sekolah berskala
nasional dan internasional, dengan sistem terjadwal, terencana, dan capaian

kegiatan serta evaluasi.

Saran ketiga, teater sekolah sebaiknya memberikan dukungan penambahan

fasilitas pelatihan, di antaranya properti musik tradisi dan elektronik, termasuk
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gawai dan internet sebagai bagian perkembangan teknologi dalam pertunjukan seni

teater.

Saran keempat, teater sekolah perlu memiliki sutradara yang kompeten
untuk meningkatkan kreativitas dan kualitas pertunjukan teater sekolah. Sutradara
teater sekolah yang tidak hanya memiliki kompetensi berteater tetapi juga memiliki

kompentensi mengajar teater. Sutradara guru adalah poros dramaturgi teater
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